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 PENDAHULUAN 
	
Self-pruning atau cladoptosis atau pemangkasan 

sendiri adalah fenomena pelepasan bagian tanaman 
yang terjadi secara luas di alam (Looy, 2013; Fujii et al., 
2018). Kejadian tersebut melibatkan perubahan fisiologis 

yang kompleks, dipengaruhi faktor internal dan eksternal 
tanaman (Agusti et al., 2012; Hearn, 2016). Self-pruning 
dapat sebagai bentuk adaptasi tanaman terhadap tekanan 
lingkungan, misalnya naungan dan kekeringan yang 
diamplifikasikan oleh penurunan konduktansi hidrolik 
tautan cabang atau ranting (Wang et al., 2015; Vives-Peris 
et al., 2017). Self-pruning juga merupakan salah satu bentuk 
program kematian sel (programmed cell  death-PCD); PCD 
dapat terjadi pada organ tanaman seperti daun, bunga, buah 
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ABSTRACT
 
Efforts to reduce the production costs of fruit trees are very important to increase competitiveness. One of the production 

costs in cultivation is pruning. Self-pruning or cladoptosis has the potential to reduce the cost of pruning fruit trees. However, 
research on the self-pruning phenomenon is still very limited to horticultural crops. The research aimed to identify the 
occurrence of self-pruning incident in fruit trees to explore their potential to reduce pruning activities. Observations used a 
randomized block design with a single factor, namely six species of fruit tree (avocado, citrus, guava, kapulasan, longan, and 
tamarind. Fruit plants aged 2.5 years were maintained in drum pots. Observations included canopy size, branch size, and 
self-pruning events on branches. The results showed that there was self-pruning on secondary branches, tertiary branches, 
and quarter branches on all tree species. However, each species has a tendency to self-pruning on different branches. In 
avocado, self-pruning occurred in secondary and tertiary branches. Self-pruning of tertiary branches occurred in litchi 
plants. In other plants, self-pruning occurred on all types of branches. This study is the first to observe self-pruning in fruit 
trees. Further research is needed on the factors of self-pruning variables in fruit plants.

Keywords: abscisions, canopy architecture, cladoptosis, horticulture, senescence

ABSTRAK 

Upaya mengurangi biaya produksi tanaman buah-buahan sangat penting dalam meningkatkan daya saing. Salah 
satu biaya produksi pada budidaya adalah pemangkasan. Self-pruning atau cladoptosis sangat potensial untuk mengurangi 
biaya pemangkasan pada tanaman buah. Namun demikian, penelitian fenomena self-pruning masih sangat terbatas pada 
tanaman hortikultura. Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi kejadian self-pruning pada tanaman buah dalam rangka 
menggali potensinya untuk menekan pelaksanaan pemangkasan. Observasi menggunakan rancangan acak kelompok 
dengan faktor tunggal yakni tujuh jenis tanaman buah (alpukat, jeruk siam, jambu biji, kapulasan, lengkeng, asam jawa dan 
jeruk nipis). Tanaman buah berumur 2.5 tahun dipelihara dalam pot drum. Pengamatan meliputi ukuran kanopi, ukuran 
cabang dan kejadian self-pruning pada cabang. Hasil penelitian menunjukkan adanya kejadian self-pruning pada cabang 
sekunder, cabang tersier, serta cabang quarter pada semua jenis tanaman. Namun demikian, atas jenis tanaman memiliki 
kecenderungan self-pruning pada cabang berbeda. Pada tanaman alpukat kejadian self-pruning terjadi pada jenis cabang 
sekunder dan tersier. Self-pruning pada cabang tersier terjadi pada tanaman lengkeng. Self-pruning pada jenis tanaman 
yang lain terjadi pada semua jenis cabang. Penelitian ini pertama kali mengamati kejadian self-pruning pada tanaman buah. 
Perlu penelitian lanjutan mengenai faktor peubah self-pruning pada tanaman buah.

Kata kunci: absisi, arsitektur kanopi, cladoptosis, hortikultura, senesens 
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dan cabang (Kono et al., 2019). Self-pruning pada tanaman 
dipengaruhi faktor genetik dan lingkungan (Bar-Dror et al., 
2011; De Ollas et al., 2013; Miyakawa et al., 2013).

Kajian terkait fenomena self-pruning pada tanaman 
budidaya khususnya  buah masih sangat terbatas. 
Pemangkasan pada buah-buahan tropis baik di orchard 
maupun sebagai ornamental membutuhkan biaya yang 
cukup besar (Santosa et al., 2021). Petani jeruk siam 
mengeluarkan sebesar Rp 2,270,986,00 per ha setiap 
pemangkasan dan umumnya pemangkasan dilakukan dua 
kali per tahun sehingga membutuhkan biaya besar (Rambe 
et al., 2013; Saragih et al., 2020). Maka, pengembangan 
self-pruning penting dilakukan dalam rangka menurunkan 
biaya pemangkasan.

Namun demikian, penelitian fenomena self-pruning 
pada tanaman buah-buahan masih sangat terbatas. Oleh 
karena itu, asesmen fenomena self-pruning pada tanaman 
buah-buahan baik pada ranting maupun cabang diharapkan 
sebagai model untuk studi lebih lanjut. Penelitian bertujuan 
untuk mengidentifikasi fenomena kejadian self-pruning pada 
tanaman buah sebagai upaya mengembangkan alternatif 
cara pemangkasan.

 
BAHAN DAN �ETODE

Penelitian   dilaksanakan   di Kebun  Percobaan  
Leuwikopo IPB University, Bogor Indonesia 
(6.5625406,106.7177852) pada bulan Mei sampai Juli 2022. 
Evaluasi dilakukan pada tanaman buah yang telah berumur 
2.5 tahun ditanam dalam pot drum, yaitu alpukat (Persea 
americana), jeruk siam (Citrus nobilis), jambu biji (Psidium 
guajava), kapulasan (Nephelium mutabile), lengkeng 
(Dimocarpus longan), dan asam jawa  (Tamarindus indica). 
Bibit merupakan tanaman hasil okulasi yang belum pernah 
dilakukan pemangkasan, sehingga bentuk tajuk yang ada 
diasumsikan merupakan hasil dari self-pruning (jika 
terjadi). Jenis tanaman buah dipilih berdasarkan karakter 
seperti pola pembungaan, pola pertumbuhan tajuk, dan pola 
percabangan (Tabel 1).

Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok 
menggunakan faktor tunggal yakni jenis tanaman buah-
buahan. Setiap jenis tanaman buah diamati pada 3 tanaman 

sehingga diperoleh 18 satuan percobaan. Pengamatan 
meliputi morfologi tanaman yang terdiri atas  tinggi pohon, 
diameter pohon, jumlah cabang sekunder, panjang cabang 
sekunder, diameter cabang sekunder, dan  jumlah daun. 

Kejadian  self-pruning diamati pada pada cabang 
sekunder, tersier dan quarter yang terdiri atas absisi cabang, 
arsitektur kanopi serta senesens yang terjadi pada semua 
percabangan. Pada penelitian ini, cabang utama diistilahkan 
sebagai cabang primer. Absisi cabang diamati pada cabang 
yang mengalami kematian, baik yang mati selama Mei-Juli 
maupun yang telah mati sebelum bulan Mei. Cabang yang 
mati sebelum Mei 2022 diamati dari scar bekas percabangan 
yang gugur serta bekas tunas yang gugur dari cabang. 
Jumlah daun senesens diamati dari bekas tautan daun yang 
gugur terdapat cabang dan daun yang mengalami penuaan 
berupa perubahan warna menjadi kuning. 

Analisis Statistik

Data pengamatan yang diperoleh dianalisis 
menggunakan anova. Jika terdapat  perbedaan nyata maka 
dilanjutkan dengan uji lanjut menggunakan DMRT pada 
taraf α 5%.

HA�IL DAN PE�BAHA�AN 

Arsitektur Tajuk

Dari tujuh jenis tanaman buah yang diamati, asam jawa 
menunjukkan pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan tanaman lain (Tabel 2). Pertumbuhan yang lebih 
tinggi tersebut ditunjukkan oleh diameter (50.43±1.43 mm), 
tinggi (305.00±15.00 cm) dan lebar tajuk (238.33±13.48 
cm) yang besar. Pada saat awal penanaman, tinggi rata-
rata tanaman buah adalah 80 cm. Namun demikian, antar 
sampel tanaman memiliki keragaman khususnya pada tinggi 
tanaman. Keragaman tinggi tanaman tertinggi ditemukan 
pada tanaman alpukat disusul oleh asam jawa, jeruk siam, 
dan kapulasan. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai SD pada 
Tabel 2.

Berdasarkan bentuk tajuk tanaman, terdapat 5 jenis 
tanaman memiliki bentuk tajuk irreguler dan 2 jenis 

Jenis tanaman buah Tipe bunga Posisi bunga Pola 
pembungaan Bentuk tajuk Dominansi 

apikal
Alpukat (Persea americana) Majemuk Ujung Tanpa musim Ireguler +++
Jeruk (Citrus nobilis) Majemuk Ujung Tanpa musim Ireguler +++
Jambu biji (Psidium guajava) Majemuk Tunas samping Tanpa musim Ireguler ++++
Kapulasan (Nephelium mutabile) Majemuk Ujung Musiman Bulat +
Lengkeng (Dimocarpus longan) Majemuk Ujung Musiman Bulat ++
Asam Jawa (Tamarindus indica) Majemuk Tunas samping Tanpa musim Ireguler +
Jeruk nipis (Citrus aurantifolia) Majemuk Tunas samping Tanpa musim Ireguler +++

Tabel 1. Karakteristik tanaman yang digunakan dalam penelitian 

Sumber: Santosa et al., 2021
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memiliki bentuk tajuk membulat (Tabel 1). Bentuk tajuk 
tanaman dipengaruhi oleh dominansi apikal, semakin 
kuat dominansi apikal maka bentuk kanopi tanaman akan 
memiliki bentuk kerucut atau irregular, sedangkan tanaman 
dengan dominansi apikal yang lemah akan cenderung 
memiliki tajuk yang membulat. Tabel 1 menunjukkan bahwa 
dari bentuk tajuk, jambu biji diestimasi memiliki dominansi 
apikal yang paling tinggi diantara tanaman yang diteliti. 
Menurut Mazzoni-Putman et al. (2021) pucuk tanaman 
memiliki kandungan hormon auksin yang tinggi, namun 
pada penelitian ini kandungan auksin tidak diamati.

Tanaman buah memiliki rasio jumlah cabang yang 
berbeda, tergantung pada jenisnya (Tabel 3). Tanaman 

dengan arsitektur tajuk bulat, umumnya memiliki 
cabang sekunder, tersier dan quarter yang lebih banyak 
dibandingkan tanaman dengan tajuk irreguler. Hal tersebut 
teramati dengan jelas pada tanaman asam jawa. Pada Tabel 
4, menunjukkan morfologi dari cabang sekunder, tersier dan 
quarter. Terdapat perbedaan pada setiap jenis tanaman buah-
buahan, jumlah cabang sekunder terbanyak terdapat pada 
tanaman jeruk nipis yaitu rata-rata 30 cabang, sedangkan 
panjang cabang sekunder terdapat pada tanaman lengkeng 
dengan ukuran 134.02 cm. Diameter tanaman buah juga 
berbeda pada setiap jenis, diameter cabang sekunder terbesar 
ditunjukkan pada tanaman kapulasan 16.89 mm namun 
tidak berbeda dengan lengkeng dan jambu biji. Demikian 

Jenis tanaman buah Diameter batang (mm) Tinggi tanaman (cm) Lebar tajuk (cm)
Alpukat 31.67±1.53b  137.33±41.31d 136.83 ± 23.53cde
Jeruk 24.65±3.86c 166.00±11.53bcd    85.83±5.80e
Jambu biji 22.59±0.98c 144.67±3.21cd  226.00±41.07ab
Kapulasan 36.17±3.40b 175.00±10.00bc  130.83±34.03de
Lengkeng 32.83±1.61b 183.33±7.23b  185.00±34.28bc
Asam Jawa 50.43±1.43a 305.00±15.00a  238.33±13.48a
Jeruk nipis 26.67±2.08c 137.00±10.15d  142.50±4.44cd

Tabel 2. Diameter batang  dan tinggi tanaman umur 2.5 tahun

Jenis tanaman buah Batang utama: cabang 
primer

Cabang primer:cabang 
sekunder

Cabang sekunder:
cabang tersier

Cabang tersier:cabang 
quarter

Alpukat 1:1   1:14.33 1:1.93 1:0.34
Jeruk 1:1   1:22.67 1:0.49 1:3.32
Jambu biji 1:1 1:2.33 1:3.86 1:4.04
Kapulasan 1:1 1:3.67 1:4.09 1:2.76
Lengkeng 1:1 1:7.67 1:1.04   1:11.33
Asam Jawa 1:1   1:14.00 1:6.71 1:1.57
Jeruk nipis 1:1   1:30.33 1:1.66 1:0.49

Tabel 3. Rasio jumlah cabang tanaman buah

Jenis 
tanaman 
buah

Cabang sekunder Cabang tersier Cabang quarter

Jumlah Panjang 
(cm)

Diameter 
(mm) Jumlah Panjang (cm) Diameter 

(mm) Jumlah Panjang 
(cm)

Diameter 
(mm)

Alpukat 14.33±4.93c 33.67±5.80c   8.93±1.04b  27.67±18.18c 15.92±0.83c 5.63±0.45b     9.33±7.09d   5.21±0.67c 3.81±0.45a 

Jeruk 22.67±2.52b   46.43±10.81c 10.38±1.68b  11.33±0.58cd 35.28±5.35b 4.04±0.69c   37.67±2.52c   8.71±0.34bc 2.09±0.11cd

Jambu biji   2.33±0.58d 42.77±3.75c 15.48±1.02a   9.00±1.00d 28.07±4.27b 5.57±1.21b   36.33±10.79c 10.80±0.53b 2.83±0.15bc

Kapulasan   3.67±2.08d   69.33±18.51b 16.89±3.86a  15.00±6.24cd 32.01±9.27b   6.58±0.70ab   41.33±26.01c 15.78±3.93a 3.62±1.13ab

Lengkeng   7.67±1.53d 134.02±11.46a 15.19±1.37a   8.00±1.00 d 55.35±0.81a 7.21±1.13a   90.67±4.04b 11.42±0.98b 2.84±0.08bc

Asam Jawa 14.00±1.00c 37.82±1.54c   5.04±0.93c  94.00±11.53a 16.85±1.50c 2.53±0.08d 148.00±3.61a   7.87±0.86bc 1.93±0.11d

Jeruk nipis 30.33±4.51a 30.26±7.17c   4.08±0.30c 53.33±8.93b 20.19±1.57c   2.83±0.05cd   24.67±0.58cd   9.55±3.11b 2.18±0.01cd

Tabel 4. Karakter cabang sekunder, tersier dan quarter hidup tanaman buah umur 2.5 tahun
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pula halnya karakter morfologi cabang tersier dan quarter, 
terdapat perbedaan pada setiap jenis. Perbedaan morfologi 
tanaman buah-buahan dapat dipengaruhi oleh faktor genetik 
dan lingkungan. 

Kejadian Self-pruning

Self-pruning terjadi pada semua tanaman yang diteliti 
(Tabel 5). Kejadian self-pruning pada cabang sekunder 
beragam antar tanaman buah. Absisi pada cabang sekunder 
terjadi pada semua tanaman buah kecuali pada lengkeng 
yang tidak mengalami absisi pada cabang sekunder. 
Kejadian absisi cabang sekunder tertinggi terjadi pada jeruk 
siam (Citrus nobilis) yaitu 13.67 dan terendah terjadi pada 
jambu biji (Psidium guajava).

Cabang yang diduga kuat mengalami self-pruning 
memiliki ciri-ciri yaitu cabang mengering dan mati berwarna 
coklat. Percabangan alpukat yang mengalami absisi dengan 
sendirinya akan gugur sedangkan pada jeruk, jambu biji 
kapulasan dan asam jawa cabang yang mengalami absisi 
umumnya masih melekat pada pohon sampai lapuk dan 
patah akibat terpaan angin. Kematian yang terjadi tersebut 
dinamakan sebagai cladoptosis (Hearn, 2016).

Secara total, selama Mei-Juli 2022, tanaman alpukat 
mengalami self-pruning terendah dibandingkan jenis 
tanaman lain (Tabel 5). Di sisi lain, tanaman kapulasan 
pada periode yang sama mengalami kejadian self-pruning 
terbanyak yakni 126.67 kali. Fenomena self-pruning pada 
cabang tersier (Tabel 5) banyak terjadi pada asam jawa 
(29.00), jambu biji (11.00), dan kapulasan (10.67). Hal 
tersebut sangat berbeda dengan jeruk siam, alpukat dan 
lengkeng yang sedikit mengalami absisi pada cabang tersier. 
Penyebab dari perbedaan tersebut masih perlu kajian lebih 
lanjut. Namun demikian, ada dugaan bahwa ketika daun-
daun itu dinaungi oleh percabangan yang lebih tinggi atau  
ternaungi oleh tanaman tetangga, maka titik kompensasi 
cahaya terlampaui. Akibatnya, energi yang dibutuhkan untuk 
memelihara batang dan daunnya lebih tinggi dibandingkan 
dengan energi yang diperoleh melalui fotosintesis. Cabang-
cabang tersebut secara teknis di lapangan oleh para ahli 
hortikultura disebut sebagai cabang negatif. Fenomena 
mematikan cabang-cabang negatif tersebut bagi tanaman 
secara alami dapat mengurangi pengurasan energi (Kint et 
al., 2010; Hearn, 2016).

Pengamatan morfologi batang yang menunjukkan 
adanya scar dari bekas tautan cabang atau ranting yang sudah 
mati. Keberadaan scar tersebut diasumsikan mencerminkan 
kejadian self-pruning sebelum periode pengamatan yakni 
Mei-Juli 2022. Berdasarkan asumsi tersebut, tanaman alpukat 
menunjukkan adanya self-pruning yang tinggi pada cabang 
sekunder, tersier dan quarter (Tabel 6). Tabel 6 menunjukkan 
bahwa self-pruning cabang sekunder dari tanaman alpukat 
terjadi sebanyak 513.33 kali. Penyebab self-pruning tersebut 
diduga karena dominansi apikal. Dengan demikian, self-
pruning berakibat pada hasil akhir arsitektur kanopi alpukat 
berupa irregular (Tabel 1). Hal ini dapat diamati pada 
cabang sekunder dengan pucuk mengalami kematian, yang 
akan diikuti oleh pertumbuhan tunas lateral di bawah pucuk 
yang mengalami kematian seperti dilaporkan Hearn (2016). 
Alpukat menggugurkan tunas cabangnya sebanyak 356.33 
yang terdapat pada cabang tersier, sedangkan pada tanaman 
kapulasan dan lengkeng terdapat bekas percabangan yang 
gugur akibat pembentukan arsitektur kanopi sebanyak 66.67 
dan 73.67 cabang (Tabel 6).

Tabel 7 menunjukkan bahwa self-pruning dalam 
pengertian senesens terjadi pada organ daun. Cabang 
sekunder yang memiliki helai daun ditemukan pada tanaman 
alpukat dan asam jawa. Pada tanaman jambu biji, kapulasan 
dan lengkeng, semua cabang sekunder tidak lagi memiliki 
daun, tetapi daun banyak ditemukan pada cabang tersier 
dan quarter. Daun-daun yang mengalami senesens dicirikan 
terjadi perubahan warna dari hijau menjadi kuning akibat 
degradasi klorofil (Gogoi, 2018; Pereyra et al., 2014; Li 
et al., 2018). Namun demikian, fenomena daun senesens 
juga ditemukan pada cabang tersier ditentukan dengan cara 
menghitung jumlah dudukan daun (scar), yakni pada asam 
jawa terdapat 855.00 bekas dudukan daun, alpukat 166.00 
dan jeruk siam sebanyak 13.67 bekas dudukan daun.

Faktor Pemicu Self-pruning dan Potensi Manipulasinya

Perbedaan kejadian self-pruning cabang sekunder 
ditemukan antar jenis tanaman dan dalam satu jenis tanaman 
antar cabang. Perbedaan kejadian self-pruning antar jenis 
tanaman diduga merupakan faktor genetik. Kontrol genetik 
terhadap kejadian self-pruning telah diamati oleh beberapa 
peneliti pada ragam tanaman yang melibatkan proses absisi 
(Kim, 2014; McGarry et al., 2012; Zou et al., 2020).  

Jenis tanaman buah Jumlah cabang 
sekunder   

Jumlah cabang 
tersier

Jumlah cabang 
quarter Total

Alpukat   1.67±1.15b   1.00±1.73c 0    2.67±1.53c
Jeruk 13.67±4.16a   4.00±2.00c 10.33±4.04b    28.00±7.81bc
Jambu biji   0.33±0.58b 11.00 ±2.65b   28.33±11.06b       39.67±10.78bc
Kapulasan       9.67±12.42ab  10.67±4.04b 106.33±85.11a  126.67±99.22a
Lengkeng 0 0    6.00±5.29b     6.00±5.29c
Asam Jawa   9.67±2.52b 29.00 ±2.00a   49.33±3.51ab 88.00±8ab
Jeruk nipis   2.00±1.00b    2.33±1.55c    3.33±1.15b      7.67±1.53c

Tabel 5. Kejadian self-pruning tanaman selama Mei-Juli 2022 
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Perbedaan kejadian antar cabang dalam satu jenis 
tanaman buah diduga ada kaitannya dengan diameter 
batang dan kemampuan memodifikasi dinding sel pada 
tautan percabangan. Berdasarkan diameter batang, tanaman 
lengkeng memiliki diameter yang besar namun tidak berbeda 
dengan  jambu biji dan kapulasan (Tabel 5). Hal tersebut 
juga ditunjukkan oleh kejadian self-pruning yang kurang 
lebih sama antar jenis tanaman tersebut. Zhang et al. (2014) 
menggunakan analisis microarray untuk mensurvei ekspresi 
gen selama tiga fase cladoptosis pada Citrus sinensis, dan 
mengidentifikasi terdapat 1378 gen yang diekspresikan 
secara berbeda. Lebih lanjut dikatakan bahwa dari gen-
gen tersebut, beberapa memiliki kontribusi pada PCD yang 
dipicu oleh adanya reactive oxygen species (ROS), serta 
biosintesis dan metabolisme dinding sel sehingga memicu 
absisi organ.

Selanjutnya, bagaimana implikasi dari kejadian self-
pruning agar dapat dimanfaatkan untuk menggantikan 
pemangkasan pada tanaman hortikultura? Pada tanaman 
angiospermae, arsitektur tajuk mencerminkan proses 
pembentukan dan modifikasi phytomer dari waktu ke waktu, 
termasuk pertumbuhan apikal, pemanjangan, produksi 
phytomer dari tunas ketiak, dan absisi (Hollender dan 
Dardick, 2015).  Phytomer adalah proses meristem pucuk 
menghasilkan batang, daun dan tunas aksilar. Menurut 
Hollender dan Dardick (2015), phytomer dapat diubah arah 
pertumbuhannya oleh tanaman karena adanya tekanan dari 
pertumbuhan cabang sekunder dan pertumbuhan radial 
pohon. 

Self-pruning terbentuk pada zona absisi. Menurut 
Estornell et al. (2013), terdapat empat tahapan utama 
dalam proses absisi, yaitu : (a) diferensiasi zona absisi 
di lokasi detachment organ, (b) sel-sel pada zona absisi 
bereaksi terhadap sinyal absisi, (c) aktivasi proses absisi 
dan pelepasan organ, dan (d) tanaman membentuk lapisan 
pelindung pada permukaan lokasi organ lepas. Berdasarkan 
tahapan tersebut, tergambarkan dengan jelas bahwa self-
pruning yang berasal dari dalam tanaman (faktor internal) 
melibatkan proses aktifasi molekuler untuk melakukan 
absisi yang dimulai dari ekspresi gen, sintesis enzim untuk 
remodeling dinding sel, biosintesis dan modifikasi protein di 
zona absisi, hal ini terjadi pada semua jenis tenaman termasuk 
tanaman buah tropis seperti alpukat, jeruk, jambu kristal, 
kapulasan, lengkeng, asam jawa dan manggis (Handayani et 
at., 2013; Altendorf, 2018)  Menurut Estornell et al. (2013) 
dan Wilmowicz et al. (2016), kehadiran hormon etilen 
akan meregulasi hidrolisis lamela tengah dan dinding sel-
sel pada zona absisi dan juga mengaktifkan kelompok gen 
1,4-glukanase (selulase). Lebih lanjut menurut Liao et al. 
(2019) peranan unsur hara khususnya nitrogen juga penting 
dalam proses metabolisme tanaman.

Akhirnya, pembentukan arsitektur pohon secara 
internal diawali oleh proses molekuler yang melibatkan 
berbagai reaksi hormonal, kimia dan regulasi genetik yang 
berinteraksi dengan tekanan dari lingkungan (Jin et al., 2015). 
Secara umum, telah diketahui secara luas faktor lingkungan 
yang memengaruhi arsitektur pohon antara lain: cahaya, 
gravitasi, kondisi iklim, proses herbivora dan penyakit 

Jenis tanaman buah
Jumlah kejadian self-pruning 

Cabang sekunder   Cabang tersier Cabang quarter
Alpukat 513.33±166.07 356.33±157.72a 25.33±38.80
Jeruk 0 0 0
Jambu biji 0 0 0
Kapulasan 0 66.67±25.93b 0
Lengkeng 0 73.67±11.93b 0
Asam Jawa 0 0 0
Jeruk nipis 0 0 0

Tabel 6. Kejadian self-pruning dari bekas tunas tiap cabang tanaman (sebelum Mei 2022)

Jenis tanaman buah
Jumlah daun senesens daun

cabang sekunder cabang tersier cabang quarter
Alpukat 247.00±69.91a 166.00±6.37b     6.67±6.51de
Jeruk   6.00±1.00c     13.67±6.40cd   10.00±2.00de
Jambu biji 0    0 33.66±2.08c
Kapulasan 0    0 0
Lengkeng 0    0 62.67±4.51b
Asam Jawa 126.67±7.64b   855.00±2.52a 902.33±18.23a
Jeruk nipis   24.67±3.51c       42.33±10.60c   19.00±9.64dc

Tabel 7. Jumlah total daun gugur  setiap cabang tanaman pada Mei-Juli 2022 
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(Hollender dan Dardick, 2015; Hearn, 2016). Menurut Jin 
et al. (2015) memblokir transportasi auksin dari kelompok 
polar dapat mencegah absisi pada kondisi absisi diinduksi 
oleh cahaya rendah. Dengan demikian, manipulasi hormon 
etilen dan auksin dapat sebagai pintu masuk untuk kajian-
kajian lebih mendalam untuk mendorong self-pruning.

KE�I�PULAN
 
Fenomena self-pruning terjadi pada tanaman alpukat 

(Persea americana), jeruk (Citrus nobilis), Jambu biji 
(Psidium guajava), kapulasan (Nephelium mutabile), 
lengkeng (Dimocarpus longan), dan asam jawa (Tamarindus 
indica). Self-pruning terjadi pada percabangan lateral 
pada semua jenis tanaman yang diuji. Self-pruning juga 
terjadi pada cabang vertikal seiring dengan pertumbuhan 
tunas apikal khususnya pada tanaman alpukat, lengkeng 
dan kapulasan. Perlu penelitian lebih lanjut terkait faktor 
internal dan eksternal tanaman dalam rangka memanfaatkan 
fenomena self-pruning untuk menggantikan kegiatan 
pemangkasan.  
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